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DHOWA TECHNQOS: The manufacturing

Factory automation and optimization to remain high priority as respected company gears itself up for overseas
expansion and structural change.

Founded in 1948, Dhowa Tech-
nos has been a leading provider
of solutions for the Japanese
manufacturing industry for
more than 70 years.

A company that prides itself
on obtaining customer satis-
faction, Dhowa has been able
not only to adapt to the social
changes that have characterized
much of Japan's post WWII
transformation, but to predict
such shifts before they occur.

Take automation, for example,
a development which, according
to company president Hirokazu
Ono, “has been in the minds of
many Japanese enterprises for
along time now". By foreseeing
problems such as population
decline and labor shortages,
Dhowa was able to get ahead of
competitors by making automa-
tion accessible to smaller-sized
businesses, rather than focusing
exclusively on companies with
big budgets and global brands.

Much of the debate sur-
rounding automation is mis-
understood, in any case. Social
issues may be a factor, but, as
Mr. Ono states, it's also about
“scaling up production size to
the level of efficiency that best
serves the needs of customers”.
As for potential job losses, he
is sanguine. "The fact is that
right now there are not many
young people who wish to work
in factories in Japan.”

Not that Dhowa is a closed
shop when it comes to human
employees. Far from it. The fact
that factory automation and op-
timization remain a focal part of
the company's business means
there will always be a place for
workers with specific knowl-
edge, such as IT and DX (digital
transformation) specialists.

This is particularly true of the

Inspection and flight services by
Dhowa Techno's Drone Business

Collaboration with Kitakyushu
System Integrator Network for
Robot Innovation

"It is crucial to have
partners and it is crucial
to have them provide
the best solutions to
customers.”

Hiro<azu Ono,,

President, -
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ances with other companies,
international expansion is still
very much on the company’s
immediate agenda. "Number
one target areas are ASEAN
and Southeast Asian countries,”
says Mr. Ono, pointing to the
fact that company operations
have already been established
in Thailand, a country that is ex-
periencing similar demographic
issues to Japan.

America, of course, remains
an attractive prospect. EIM
ELECTRIC, a Dhowa group com-
pany which obtained explosion-
proof certification for submers-
ible motorsin 2008, is planning
to expand their U.S. base in the
coming year.

There is much to celebrate
at home too, however. While
some Japanese companies ar-
guably spread themselves too
thin, there is room for significant
domestic collaboration. Mr. Ono
elaborates: "We feel the need
to have synergies throughout
many business profiles, as it
allows us to connect with many
other partners and companies
that do similar work or even
have technologies that Dhowa
Technos lacks.”

More recently, collaboration
has occurred between Dhowa
and a venture company spe-
cializing in freezing technology.
Addressing issues such as food
shortages through cooperation
with other firms is helping in-
dustry players to work towards
achieving the U.N. Sustainable
Development Goals.

As Dhowa looks forward to
its 80th anniversary, Mr. Ono
is very clear that change is
afoot. "I would like to change
the perception of the company,”
he says. "We want to be known
as a consultancy from now on.”

Explosion-proof submersible
motor by EIM ELECTRIC
CO., LTD. (Group company)

Contributing to the U.N. SDGs
through development of the fast
food freezing business

steel industry where alongside
China and India, Japan is an

established global player. In the
face of international competi-
tion, Dhowa has been providing
solutions to those companies
facing new challenges, and has
recently introduced drones with

surveillance and maintenance
features. With digitalization
and decarbonization increas-
ingly important aspects of the
steelindustry, Mr. Onois keen to

highlight the “crucial” role that
DX plays in data management.

While Mr. Ono sees potential
stumbling blocks when it comes
to Dhowa forging foreign alli-
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Didirikan pada tahun 1948, Dhowa
Technoss telah menjadi penyedia
solusi terkemuka untuk industri
manufaktur Jepang selama lebih
dari 70 tahun.

Sebuah perusahaan yang men-
junjung tinggi kepuasan pelanggan,
Dhowa Technos tidak hanya mam-
pu beradaptasi dengan perubahan
sosial yang telah menjadi ciri se-
bagian besar transformasi Jepang
pasca Perang Dunia I1, tetapi untuk
memprediksi perubahan tersebut
sebelum terjadi.

Contohnyaadalah otomatisasi, se-
buah perkembangan yang, menurut
presiden perusahaan Hirokazu Ono,
“sudah lama ada di benak banyak
perusahaan Jepang.” Dengan mera-
malkan masalah seperti penurunan
populasi dan kekurangan tenaga
kerja, Dhowa mampu mengungguli
pesaing dengan membuat otomati-
sasi dapat diakses oleh bisnis beru-
kuran lebih kecil, daripada berfokus
secara eksklusif pada perusahaan
dengan anggaran besar dengan
merek global.

Sebagian besar perdebatan sepu-
tar otomatisasi telah disalahartikan.
Masalah sosial mungkin menjadi
salah satu faktornya, tetapi, seperti
yang dinyatakan oleh Mr. Ono, oto-
matisasi juga tentang "meningkatkan
ukuran produksi ke tingkat efisiensi
yang paling sesuai dengan kebutuhan
pelanggan.” Adapun potensi kehilan-
gan pekerjaan, dia optimis. "Faktanya,
saat initidak banyak anak muda yang
ingin bekerja di pabrik Jepang.”

Bukan berarti Dhowa Technos
tidak membutuhkan atau meman-
faatkan sumber daya manusia. Lebih
dariitu, fakta bahwa otomatisasi dan
optimalisasi pabrik tetap menjadi
bagian penting dari bisnis perusa-
haan berarti akan selalu ada tempat
bagi pekerja dengan pengetahuan
khusus, seperti spesialis di bidang
IT (Teknologi dan Informasi) dan DX

Original article published in Newsweek on May 6th, 2022. Written by the Worldfolio

DHOWA TECHNOS: Pemasok paling
terpercaya di industri manufaktur

Dowa Technoss bersiap untuk berekspansi dan perubahan struktural di luar negeri dengan memprioritaskan
otomatisasi dan pengoptimalan pabrik.

“N

Layanan inspeksi dan penerbangan
oleh Bisnis Drone Dhowa Technos

Kolahorasi dengan Jaringan
Integrator Sistem Kitakyushu untuk
Inovasi Robot
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"Satu hal yang sangat
penting adalah untuk
memiliki mitra dan
untuk membuat mereka
memberikan solusi terbaik
kefida pelanggan.”

n S

Presiden*Dhowa Tem@\

Co., Ltd, Hirokazu Ono

Robotisasi untuk FA, perusahaan
konsultan untuk semua usaha kecil
dan menengah

Dhowa Technos dalam menjalin
aliansi dengan perusahaan asing,
ekspansiinternasional masih menjadli
agenda yang disegerakan. "Target
areanomor satu kamiadalah negara-
negara ASEAN dan Asia Tenggara,”
Ujar Ono, merujuk kepada fakta bah-
wa lokasi perusahaan telah didirikan
di Thailand, negara yang mengalami
masalah demografis yang serupa
dengan Jepang.

Tentu saja Amerika Serikat (AS)
tetap menjadi prospek yang menarik.
EIM ELECTRIC, sebuah perusahaan
grup Dhowa yang memperoleh serti-
fikasi tahan ledakan untuk motor
submersible pada tahun 2008,
berencana untuk memperluas basis
mereka di AS di tahun mendatang.

Namun, di tanah air-pun ada
banyak hal yang perlu untuk diapr-
esiasi. Walaupun beberapa perusa-
haan Jepang bisa dikatakan terlibat
dalam begitu banyak kegiatan usaha
sehingga terkadang tidak dapat me-
maksimalkan produk mereka, ada ru-
ang untuk kolaborasi domestik yang
signifikan. "Kami merasa perlu untuk
memiliki sinergi di banyak profil bis-
nis, karena hal ini memungkinkan
kami untuk terhubung dengan ban-
yak mitra dan perusahaan lain yang
melakukan pekerjaan serupa atau
bahkan memiliki teknologi yang tidak
dimiliki Dhowa Technos,” Jelas Ono.

Baru-baru ini, Dhowa Technos
telah berkolaborasi dengan peru-
sahaan ventura yang berspesialisasi
dalamteknologi pembekuan. Dengan
mengatasi masalah seperti kekuran-
gan pangan melalui kerja sama
dengan perusahaan lain membantu
para pelaku industri bekerja untuk
mencapai Tujuan Pembangunan
Berkelanjutan PBB.

Selagi Dhowa Technos menantikan
hari jadinya yang ke-80, Ono dengan
jelas menrangkan bahwa perubahan
sedang terjadi. "Sayainginmengubah
persepsi perusahaan,” katanya. "Mulai

(transformasi digital).
Hal ini terutama berlaku untuk
industri baja di mana selain China

sekarang kami ingin dikenal sebagai

Motor selam tahan ledakan . S on
konsultan di industry ini.

oleh EIM ELECTRIC CO,, LTD.
(anak perusahaan)

Berkontribusi pada SDG PBB melalui
pengembangan bisnis pembekuan
makanan cepat saji

dan India, Jepang memegang per-
an penting di kancah global. Dalam
menghadapi persaingan internasi-
onal, Dhowa Technos memberikan
solusi kepada perusahaan-perusa-
haan yang menghadapi tantangan

baru, dan belum lamaini memperke-
nalkan drone dengan fitur penga-
wasan dan pemeliharaan. Dengan
aspek digitalisasi dan dekarbonisasi
yang semakin penting dalamindustri

baja, Mr. Ono ingin menyoroti peran
“penting” yang dimainkan DX dalam
manajemen data.

Walaupun Ono melihat potensi
hambatan yang akan dihadapi
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DHOWA TECHNOS: Nha cung c&p dang
tin cay nhat trong nganh san xuat

La mot cong ty rat dugc ton trong trong nganh, tu déng héa va t6i wu héa nha may van dugc uu tién cao dé cong

ty tuw n6 lwc mé réng ra nuéc ngoai va thay déi cau tric.

Pugc thanh 1ap vao nam 1948,
Dhowa Technos la nha cung cép
gidi phap hang dau cho nganh
cong nghiép san xuat Nhat Ban
trong hon 70 nam.

La mét cong ty tu hao vé viéc
dat duoc su hai long cta khach
hang, Dhowa khéng chi cé thé
thich tmg véi nhimg thay d6i xa hoi
dac trung dén tirqua trinh chuyén
d&i cliia Nhat Ban sau Thé chién
Il, ma con cé thé du doan nhimg
thay d6i do trudc khi chiing xay ra.

Hay lay tu dong hoa lam vi duy,
mot su phéat trién ma theo chd
tich cong ty Hirokazu Ono nai, “da
6 trong tam tri clia nhiéu doanh
nghiép Nhat Ban tu rat lau roi".
Bang céach nhin thay trudc cac
van dé nhu suy giam dan s6 va
thiéu hut lao déng, Dhowa da cé
thé ditrudc cac daithd canh tranh
bang cach dua tu dong hoa trg
nén dé tiép can hon téi cac doanh
nghiép quy mé nhd hon thay vi
chi tap trung vao céc cong ty co
ngan sach I6n va cac thuong hiéu
toan cau.

Phan |on cac cudc tranh luan
xung quanh tu dong hoa bj hiéu
nham theo cach nay hay cach
khac. Cac van dé xa hoi co thé 1a
mat yéu t6, nhung, nhu 6ng Ono
noi, dé conlaviéc ‘mérong quy mo
san xuat dén murc hiéu qua phuc
vu t6t nhat nhu cau cua khach
hang”. DG mat vadi tiem néng cat
gidam nhan su, 6ng van lac quan.
"Thuctélahién nay khéng cé nhiéu
ban tré mong mudén lam viéc trong
cac nha may & Nhat Ban”.

Khéng phai Dhowa dong clra
khong st dung ngudn luc con
ngudi. Hoan toan khéng phai vay.
Thuc té tu dong hoa va téi uu hda
nha may van 1a moét phan trong
tdm trong hoat déng kinh doanh
cla cong ty, cé nghia la sé luén
¢6 chd cho nhimg ngudi lao dong
c6 kién thic cu thé chang han
nhu cac chuyén gia CNTT va DX
(chuyén déi ky thuat so).

Diéu nay dac biét dung vai
nganh thép, & linh vuc nay Nhat
Ban & mot nha san xuat toan
cau da cd tén tudi, ngang hang
Trung Quéc va An D6. Trude sy
canh tranh qudéc té Dhowa da
va dang cung cap giai phap cho

nhitng céng ty dang déi mat véi
nhing thach thic mai va gan
day da gidi thiéu may bay khéng
ngudoi 1ai véi cac tinh nang giam
sat va bdo tr. Vdi viéc s hoa

‘Diéu mau chot la phai
co doi tac va quan
trong la ho phai cung
cap cac giai phap tot
nhat cho khach hang"”

H%zu Ono
b ‘
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va khir cacbon ngay cang quan
trong trong nganh thép, 6ng Ono
mudn nhan manh vai trd "quan
trong” clia DX trong viéc quan
ly dir liéu.

DU rang 6ng Ono da nhin thay
nhing tréngai tiém &n khi Dhowa
tao dunglién minh nudc ngoai véi
céc cong ty khéac, thiviec mérong
raquéc tévannamtrong ké hoach
ngan han cutia coéng ty. “Céac khu
vuc muc tiéu sé mot [a ASEAN va
cac nude bong Nam A" 6ng Ono
cho biét va chi ra thuc té rang cac
co's@ clia cong ty da dugc thanh
lap & Thai Lan, moét quéc gia dang
gép phai van dé nhan khau hoc
tuong tu nhu Nhat Ban.

Tat nhién, My van la mét vién
canhhap dan. EIM ELECTRIC, m6t
cong ty thudc tap doan Dhowa da
dat ching nhan chéng chay né
cho déng co'chim vao nam 2008,
dang co ké hoach md réng co s&
cla ho tai Hoa Ky trong nam tdi.

Tuy nhién, cling cé rat nhigu
diéu dang chuc mimngtai qué nha.
Méc du mét s6 cong ty Nhat Ban
dugc cho la khéng chiu mé rong,
van c¢6 nhiéu co héi dang k& dé
hop tac trong nude. Ong Ono mét
[an nra cho hay: “Chung t6i cam
thay can phai co su hiép luc trong
nhiéu ho so'kinh doanh, vi né cho
phép chuing t6i két ndi véi nhiéu doi
tac va cong ty khac lam céng viéc
tuong turhodc tham chivéi nhimg
cong ty s& hitu nhiing céng nghé
ma Dhowa Technos con thiéu.”

Md&i gan day, da cé hop tac gitra
Dhowa va mét cong ty lién doanh
chuyén vé cong nghé déng bang.
Gidi quyét cac van dé nhu thiéu
luong thue thdng qua hop tac véi
cac doanh nghiép khac dang giup
cac doanh nghiép trong nganh
hudng téi viéc dat dugc cac Muc
tiéu Phat trién Bén virng cuia Lién
hop quéc.

Dhowa hién dang mong doi ky
niém 80 nam thanh lap, 6ng Ono
rat rd rang rang su thay déi dang
dén gan. "Téi mudn thay déi nhan
thirc vé cong ty,” 6ng noi. “Chung
t6i muon tir bay gio dugc biét dén
vai tu cach la mot nha tuvan!
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Original article published in Newsweek on May 6th, 2022. Written by the Worldfolio
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